BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Keanekaragaman pelecypoda di kawasan hutan mangrove di Kecamatan
Botumoito Kabupaten Boalemo berdasarkan rumus Shanon-Winner, secara
keseluruhan memiliki indeks keanekaragaman H’= 1,086. Jika didasarkan pada
kriteria indeks keanekaragaman menunjukkan kategori sedang yang artinya
produktivitas sedang, kondisi ekosistem cukup seimbang dan tekanan ekologis
sedang.

2. Pelecypoda yang ditemukan terdiri dari 3 spesies yaitu Codakia tigerina, Anadara
antiquata dan Amusium sp.

5.2 Saran

Disarankan kepada masyarakat dan pemerintah untuk menjaga kelestarian

lingkungan sehingga keseimbangan lingkungan tetap stabil.
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